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ABSTRAK

Kesulitan belajar sering kali dialami oleh siswa, apalagi siswa baru. Jika
Kondisi tersebut tidak diperhatikan maka dapat membuat siswa tidak mampu
mencapai hasil belajar yang maksimal. Sehingga dibutuhkan adanya suatu upaya
guru BK dalam mengatasi kesulitan-kesulitan belajar siswa melalui bimbingan
konseling kelompok. Penelitian berfokus dalam mengetahui bentuk-bentuk
kesulitan belajar yang dialami oleh para siswa khususnya santri baru. Kemudian
berfokus pula pada pelaksanaan bimbingan konseling kelompok dan peran
bimbingan konseling kelompok bagi siswa dalam mengatasi kesulitan-kesulitan
belajar yang dialami.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis studi kasus.
Penelitian ini terjadi di MA PSA Istiqgomah Islamiyah. Terdapat tiga teknik
pengumpulan data yakni wawancara, observasi dan dokumentasi. Selanjutnya data
yang telah dikumpulkan akan dilakukan analisis data melalui reduction dan
penarikan kesimpulan. Validasi temuan dilakukan dengan triangulasi dan member
checking.

Hasil penelitian ini adalah kesulitan belajar yang dialami oleh siswa
beraneka ragam diantaranya kesulitan materi, beradaptasi, manajemen waktu,
kesulitan sosial, kesulitan emosional, kesulitan berbahasa dan kesulitan teknis.
Adapun pelaksanaan dilakukan dengan tiga tahapan yakni pembentukan, diskusi
dan dinamika kelompok, dan penyelesaian masalah. Dalam pelaksanaannya juga
dibutuhkan strategi guru BK seperti perlu menggunakan pendekatan humanistik,
penguatan positif, pemecahan masalah, proedukatif, dan teknik relaksasi dan
pengelolaan stres. Dalam pelaksanaannya bimbingan konseling kelompok
memiliki peran yang cukup banyak seperti membantu mengatasi kesulitan
memahami materi, meingkatkan hasil belajar, perubahan sikap yakni timbul sikap
pantang menyerah dan percaya diri, perubahan positif saat di kelas, dan
meningkatkan peningkatan emosionalnya.

Kata Kunci: peran, bimbingan konseling kelompok, kesulitan belajar
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kesulitan belajar merupakan suatu kondisi siswa dimana proses belajar
yang ditandai dengan adanya hambatan-hambatan dalam mencapai hasil
belajar, jadi kondisi dimana siswa tidak dapat belajar dengan mestinya.
Hambatan ini berasal dari dalam maupun dari luar siswa. Kesulitan belajar
adalah suatu masalah yang sering dihadapi oleh siswa. Seorang guru memiliki
tanggung jawab untuk mengatasinya kesulitan belajar siswa. Kesulitan belajar
disebut juga dengan learning disability atau learning difficulty merupakan
suatu dimana keadaan yang membuat individu merasakan kesulitan dalam
melakukan kegiatan pembelajaran ! Banyak hal yang membuat seorang
individu mengalami kesulitan dalam belajar. Kesulitan belajar tidak hanya
berhubungan dengan tingkat intelejensi dari individu saja melainkan hanya
individu tersebut yang mengalami kesulitan dalam menguasai keterampilan

belajar dan menyelesaikan tugas-tugas yang sudah diberikan.

Menurut data penelitian yang dilakukan oleh peneliti di MA PSA
Istigomah Islamiyah Panaragan Jaya Lampung peserta didik yang mengalami
kesulitan belajar di sekolah dari hasil penelitian terdapat hasil belajar yang
rendah, dimaksudkan nilai yang didapat siswa dibawah rata-rata, hasil belajar

yang tidak seimbang dengan usaha yang dilakukan oleh siswa, lambat dalam

! Suryani Y. E., “Kesulitan Belajar”. Magistra, 22, No. 73 (2020): 33.



melaksanakan atau mengerjakan tugas belajar yang diberikan dan juga selalu
tertinggal dari teman-temanya dalam menyelesaikan tugasnya, menunjukkan
sikap yang kurang wajar, seperti acuh-tak acuh, menentang, berpura-pura, dan
memiliki sikap negatif; menunjukkan perilaku yang kurang baik contohnya
seperti membolos, datang terlambat dan juga tidak mau mengerjakan
pekerjaan rumah, sering mengganggu teman-temannya di dalam maupun di
luar kelas, menunjukkan gejala emosi yang kurang wajar dalam menghadapi
situasi tertentu, misalnya tidak merasa sedih atau menyesal mendapat nilai

yang rendah.!

Bedasarkan ciri-ciri di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri dari tinggkah
laku yang berbeda dari setiap siswa lain merupakan suatu gejala kesulitan
belajar. Adapun kesulitan belajar adalah siswa yang menunjukkan hasil belajar
yang rendah, hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang telah
dilakukan, lambat dalam melakukan tugas-tugas kegiatan belajar, siswa yang
menunjukkan sikap yang kurang wajar, siswa menunjukkan tingkah laku
kurang wajar, dan juga siswa yang menunjukkan gejala emosional yang
kurang wajar. Siswa yang mengalami kesulitan belajar membutuhkan
perhatian dan pelayanan khusus untuk mendapatkan hasil yang baik dalam

belajar.

Bimbingan dan konseling merupakan kegiatan menolong seseorang untuk
menemukan kepribadianya, memahami keunggulan dan kelemahan dirinya,

menerima dan menyikapi secara positif agar mampu mengembangkan dan



mengaktualisasikan diri dalam kehidupan sosialnya.? Hal ini serupa dengan
yang dikemukakan oleh Prayitno dkk bahwasanya bimbingan dan konseling
merupakan suatu layanan pertolongan bagi seseorang baik individu maupun
kelompok agar mandiri dan berkembang secara maksimal sesuai norma-norma
yang berlaku.! Bimbingan dan konseling memiliki banyak tujuan sebagaimana
pendapat Rifda yakni untuk merancang aktivitas guna menyelesaikan studi.
Selain itu, mengembangkan segala kemampuan diri semaksimal mungkin
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan mengatasi rintangan dan

kesukaran yang dihadapi saat studi.®

Bimbingan konseling dibedakan menjadi dua macam yaitu secara individu
dan secara kelompok.! Secara individu maknanya bahwa layanan hanya
melibatkan individu saja, sedangkan secara kelompok maknanya layanan
melibatkan sejumlah peserta dalam kelompok, dengan konselor sebagai
pemimpin kegiatan kelompok. Konseling kelompok dapat diartikan juga suatu
kegiatan kelompok dimana pimpinan kelompok menyediakan informasi-
informasi dan mengarahkan diskusi agar anggota kelompok menjadi lebih
sosial atau untuk membantu anggota-anggota kelompok untuk mencapai

tujuan-tujuan bersama.

Bimbingan konseling diperlukan dilingkup mana saja, salah satunya di

sekolah baik dari tingkat dasar maupun tingkat menengah atas. Perlunya

2 Henni Syafriana Nasution dan Abdillah, Bimbingan Konseling Konsep, Teori, dan
Aplikasinya, (Medan: LPPPI, 2019), 1
3 Rifda el fiah, Bimbingan Dan Koseling Di Sekolah, (Lampung: IAIN Lampung, 2015), 17



bimbingan konseling di sekolah dikarenakan sekolah sebagai salah satu
tempat yang digunakan untuk mengembangkan potensi anak dari segi kognitif,
psikomotorik maupun afektifnya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Aisyah bahwasanya bimbingan konseling penting dilakukan di sekolah karena
mampu menolong anak untuk memahami dirinya baik potensi yang

dimilikinya maupun kelemahan-kelemahan dirinya.*

Pada umumnya mayoritas lembaga pendidikan sering kali mengeluhkan
adanya siswa yang mengalami kesulitan belajar. Kesulitan belajar dapat
dipengaruhi oleh berbagai hal seperti kurangnya motivasi, lingkungan yang
tidak mendukung, dan lain sebagianya. Sebagaimana Puspitasari dkk yang
menyatakan bahwa seorang siswa mengalami kesulitan belajar dikarenakan
adanya faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi
kemampuan berpikir, motivasi, kesehatan, sikap, dan minat, sedangkan faktor
eksternal meliputi lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, dan
lingkungan sekolah.! Seperti yang dialami di MA PSA Istigomah Islamiyah
Panarangan Jaya Lampung Tulang Bawang Barat bahwa beberapa siswa yang
mengalami kesulitan belajar seperti salah dalam memilih jurusan yang

berdampak tidak memiliki motivasi saat mengikuti pelajaran, adanya rasa

4 Siti Aisyah, “Perlunya Pelayanan Bimbingan Konseling Di Sekolah (Ditinjau Dari
Aspek Psikologi, Sosial Budaya, dan Perkembangan Iptek)”, Jurnal Education and development 4,
no. 1 (2018): 57.



malas pada diri siswa, masalah keluarga, kecanduan game dan lain sebagainya

yang menyebabkan hasil belajarnya rendah.®

Kesulitan belajar yang dialami oleh siswa membutuhkan penanaganan
segera agar prestasi belajar meningkat. Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Agustin bahwa kesulitan belajar harus diatasi dan tidak boleh dibiarkan terus
menerus karena bisa menyebabkan anak memiliki prestasi yang menurun atau
buruk.! Penanaganan tersebut bisa dilakukan dengan bimbingan konseling.
Hidayah menyatakan bahwasanya bimbingan dan konseling memiliki
kontribusi penting dalam mengatasi kesulitan belajar yang dihadapi oleh siswa
di sekolah karena setiap siswa di sekolah memiliki berbagai macam karakter,

watak, keunikan, dan tingkat kecerdasan yang berbeda-beda.®

Selain itu anak di sekolah menengah atas mengalami perkembangan cukup
pesat sehingga tidak jarang timbul permasalahan-permasalahan saat proses
pembelajaran berlangsung. Hal ini sesuai dengan pendapat Darodjat bahwa
seorang remaja memiliki masa bergejolak sehingga terkadang antara satu
orang dengan orang lain saling bertentangan, sehingga menjadikan remaja
merasa labil atas perasaan yang saling bertentangan.® Rasa labil tersebut
membutuhkan pengarahan salah satunya melalui guru bimbingan konseling.
Hal ini terjadi di MA PSA Istigomah Islamiyah Panarangan Jaya Lampung

Tulang Bawang Barat, dimana siswanya sering mendapatkan layanan

> Wawancara Guru Bimbingan Konseling MA PSA Istigomah Islamiyah Panarangan Jaya
Lampung Tulang Bawang Barat pada 3 Agustus 2024
® Muammarotul Hidayah, “Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Mengatasi
Kesulitan Belajar Siswa Di Sekolah Menengah Pertama 11 Ma’arif Bangsalsari Jember Tahun
Pelajaran 2017/2018”, (Jember: Skripsi yang diterbitkan, 2018), 1



konseling secara kelompok dari guru BK. Pemberian layanan konseling
kelompok di MA PSA Istigomah Islamiyah Panarangan Jaya Lampung Tulang
Bawang Barat bertujuan untuk mengetahui setiap potensi pada anak sehingga
nantinya dapat dimanfaatkan guru lainnya untuk mengatasi setiap
permasalahan kesulitan belajar yang dialami siswa.

Penelitian terkait peran bimbingan konseling terhadap kesulitan belajar
sudah pernah dilakukan, seperti pada penelitian Ahmad.’ Namun belum
pernah ada penelitian terkait peran bimbingan konseling kelompok untuk
mengatasi kesulitan belajar siswa di MA PSA Istigomah Islamiyah
Panarangan Jaya Lampung Tulang Bawang Barat. Berdasarkan uraian tersebut
maka dibuatlah penelitian dengan judul Peran Bimbingan Konseling
Kelompok Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa: Pendekatan Studi

Kasus Kualitatif Di Sekolah Menengah.

Pendidikan di pesantren memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk karakter, intelektualitas, dan keterampilan sosial santri. MA PSA
Istigomah Islamiyah Panaragan Jaya Lampung sebagai lembaga pendidikan
berbasis pesantren, berupaya tidak hanya mengajarkan ilmu pengetahuan,
tetapi juga membina akhlak dan kepribadian santri. Salah satu tantangan yang
sering dihadapi oleh santri baru adalah kesulitan dalam beradaptasi dengan

lingkungan pesantren dan proses belajar yang lebih intensif dibandingkan

" Delvianty Ahmad, “Peran Layanan Bimbingan Konseling Dalam Mengatasi Kesluitan
Belajar DI SMA Negeri 2 Kota Gorongtalo”, Jurnal Manajemen Sumber Daya Manusia,
Administrasi dan Pelayanan Publik 3, no. 2, (2016): 119.



dengan pendidikan formal lainnya. Kesulitan ini sering kali berhubungan
dengan kecemasan, perasaan terisolasi, dan stres akademik yang dapat

menghambat proses belajar mereka.

Bimbingan konseling kelompok menjadi salah satu pendekatan yang
efektif dalam mengatasi masalah tersebut. Dengan pendekatan ini, santri dapat
berbagi pengalaman, saling memberikan dukungan emosional, serta
mendapatkan panduan dari konselor untuk mengelola kesulitan yang mereka
hadapi. Melalui bimbingan konseling kelompok, santri dapat lebih terbuka
dalam menyampaikan perasaan dan masalah mereka, serta belajar untuk
menghadapi tantangan yang ada dengan cara yang lebih sehat secara

emosional dan sosial.

Di MA PSA Istiqgomah Islamiyah, penerapan bimbingan konseling
kelompok diharapkan dapat membantu santri baru untuk mengatasi kesulitan
belajar, baik yang terkait dengan materi pembelajaran maupun masalah
psikologis yang timbul akibat peralihan dari lingkungan sebelumnya.
Dukungan dari teman sebaya dan konselor dapat meningkatkan rasa percaya
diri, motivasi, serta keterampilan sosial santri dalam menjalani proses
pembelajaran di pesantren. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk
dilakukan guna mengeksplorasi bagaimana peran bimbingan konseling
kelompok dalam mengatasi kesulitan belajar santri baru di MA PSA Istigomah

Islamiyah Panaragan Jaya Lampung.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dibuatlah rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Apa sajakah bentuk kesulitan belajar yang dialami oleh siswa baru.

2. Bagaimana pelaksanaan bimbingan konseling kelompok dalam mengatasi

kesulitan belajar siswa baru.

3. Bagaimana peran bimbingan konseling kelompok dalam mengatasi

kesulitan belajar siswa baru.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dibuatlah tujuan penelitian

ini diantaranya:

1. Untuk mengetahui Apa sajakah bentuk kesulitan belajar yang dialami oleh
siswa baru.

2. Untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan konseling kelompok dalam
mengatasi kesulitan belajar siswa baru.

3. Untuk mengetahui peran bimbingan konseling kelompok dalam mengatasi

kesulitan belajar siswa baru.



D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat kepada pembaca baik
dari segi teori maupun kedayagunaannya. Sehingga terdapat dua macam
manfaat penelitian yang diperoleh yaitu secara teoritis dan secara praktis.

Berikut uraian keduanya:

a. Secara Teoritis
Penelitian ini dapat menambah wawasan keilmuan dan meningkatkan
pemahaman terkait bimbingan konseling pada siswa agar mampu
mengatasi kesulitan belajar yang tengah dialaminya sehingga mampu
memperoleh hasil belajar yang maksimal.
b. Secara Praktis
Adapun manfaat secara paktis pada penelitian ini terdiri dari berbagai
pihak diantaranya:
1) Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menjadi dasar peneliti untuk mengembangkan
wawasanya terkait peran bimbingan belajar dalam mengatasi kesulitan
belajar siswa.
2) Bagi Siswa
Penelitian ini dapat membuat siswa untuk mengatasi kesulitan belajar.
Selain itu, siswa juga paham terkait peran penting dari adanya
bimbingan konseling di suatu lembaga pendidikan untuk membantu
perkembangannya.

3) Bagi Sekolah



Penelitian ini dapat membuat sekolah terus meningkatkan kualitas
yang dimilikinya, sehingga mampu bersaing secara sehat dengan

sekolah yang lainnya.

E. Kajian Pustaka
1. Bimbingan Konseling Kelompok

a. Pengertian Bimbingan Konseling

Bimbingan konseling terdiri dari dua kata yakni bimbingan dan konseling.
Bimbingan merupakan kegiatan guna membantu seseorang melalui usahanya
sendiri untuk menemukan dan mengembangkan keahliannya agar

mendapatkan kebahagiaan pada dirinya dan berguna untuk orang lain.*

Selain itu Sukardi juga mengungkapkan bahwasanya bimbingan ialah
pertolongan yang dilakukan oleh seseorang untuk orang lain untuk
menentukan pilihan, penyesuaian, dan pemecahan masalah. ® Sedangkan
konseling merupakan hubungan antara langsung suatu individu guna
menolongnya agar sikap yang dimilikinya dapat berubah.! Sedangkan pada
buku kurikulum KTSP Konseling dimaknai sebagai suatu pelayanan kepada
siswa baik dilakukan secara individu atau kelompok supaya mampu mandiri
dan berkembang secara maksimal pada berbagai aspek baik kehidupan

pribadi, kehidupan sosial, kamahiran belajar, dan perencanaan karir melalui

8 Syamsu Yusuf, L.N dan A. Juntika Nurihsan, Teori Kepribadian, (Bandung:
Rosdakarya, 2008), 188
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berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung, berdasarkan norma-norma

yang berlaku.®

Sehingga dapat dikatakan bahwa bimbingan konseling adalah suatu
pelayanan pertolongan yang diberikan seorang pembimbing kepada orang
lain dengan harapan mampu mencari jalan keluar dan mampu pula untuk
memahami dirinya serta mengarahkan dirinya berdasarkan kecakapan
sehingga mampu menyesuaian diri dengan lingkungan keluarga, sekolah dan

Masyarakat.

Menurut Latipun konseling kelompok dimaknai sebagai salah satu bentuk
konseling yang dipakai untuk membantu, memberi umpan balik dan
pengalaman belajar kelompok.® Sedangkan menurut Novriyeni dalam
Prayitno mendefinisikan konseling kelompok sebagai suatu upaya yang
dilaksanakan oleh sekumpulan orang yang memanfaatkan dinamika
kelompok. Maknanya seluruh anggota dalam konseling saling berhubungan,
bebas berpendapat, menanggapi, memberikan saran dan lain sebagainya yang
bermanfaat untuk diri peserta yang bersangkutan sendiri maupun peserta

lainnya.*®

Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya konseling kelompok ialah suatu
pemberian pertolongan dengan memanfaatkan dinamika kelompok agar

mengetahui konsep diri pada setiap anggotanya. Bimbingan konseling

® Depdiknas, Panduan Model Pengembangan Diri, (Jakarta: Phibeta, 2018),188
10 Prayitno. Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling Kelompok. (Jakarta, Rineka Cipta,
2017), 63
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kelompok bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pribadi, memecahkan
problem pribadi, mampu mengambil keputuasan, terampil dalam
memecahkan masalah serta memberikan kemudahan dalam pertumbuhan dan
perkembangan individu untuk melakukan tindakan yang selaras dengan

kemapuannya.t

Adapun komponen dari bimbingan konseling kelompok diantaranya:
pemimpin kelompok, anggota konseling, jumlah kelompok, homogenitas
kelompok, sifat kelompok, dan waktu pelaksanaan. Pemimpin Kelompok
merupakan orang yang memiliki wewenang dalam melakukan praktik
konseling secara profesional. Anggota Konseling merupakan orang yang
menjadi bagian dari konseling yang dapat beraktifitas langsung dan mandiri
dalam bentuk mendengarkan, memahami, dan merespon kegiatan konseling.
Setiap anggota dapat menumbuhkan kebersamaan yang diwujudkan dalam
sikap antara lain pembinaan keakraban dan keterlibatan emosi, kepatuhan
terhadap aturan kelompok, saling memahami, memberikan kesempatan dan
berperilaku sopan dan santun untuk mensukseskan kegiatan kelompok.
Jumlah kelompok merupakan banyaknya anggota dalam satu kelompok.
Semakin sedikit jumlah anggota kelompok mengurangi efektifitas konseling
kelompok, demikian juga terlalu banyak akan membuat peserta kurang
intensif dan berpartisipasi dalam dinamika kelompok. Karena ideal
jumlahnya tidak lebih dari 10 orang. Homogenitas kelompok merupakan
variasi pada anggota bimbingan konseling. Anggota yang homogen kurang

efektif, sedangkan anggota yang heterogen akan menjadi sumber yang kaya
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dalam mencapai tujuan layanan. Namun, tidak ada syarat spesifik, dapat
disesuaikan dengan kemampuan pemimpin konseling dalam mengelola

konseling kelompok.

Sifat Kelompok dapat tertutup dan terbuka. Terbuka jika pada suatu saat
dapat menerima anggota baru, dan dikatakan tertutup jika keanggotaannya
tidak memungkinkan adanya anggota baru. Pertimbangan penggunaan
terbuka dan tertutup bergantung pada keperluan. Kelompok tertutup maupun
terbuka memiliki keuntungan dan kerugian masing-masing. Kelompok
tertutup akan lebih mampu menjaga kohesivitasnya (kebersamaan) daripada
kelompok terbuka. Waktu Pelaksanaan tergantung pada kompleksitas
masalah yang dihadapi kelompok. Konseling kelompok jangka pendek
memerlukan 4 kali pertemuan dengan frekuensi pertemuan antara antara satu

sampai tiga kali dalam seminggu dengan durasinya 60-90 menit.!

Bimbingan konseling kelompok adalah suatu bentuk bimbingan yang
melibatkan sejumlah individu dalam kelompok untuk membantu mereka
mengatasi masalah pribadi, sosial, dan akademik, serta meningkatkan
keterampilan interpersonal dan pengembangan diri. Dalam bimbingan
konseling kelompok, konselor berperan sebagai fasilitator yang memandu
proses interaksi antara anggota kelompok agar tujuan bimbingan dapat
tercapai. Beberapa teori yang mendasari konsep bimbingan konseling

kelompok di antaranya adalah:

1 Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM press, 2008), 157
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a)

b)

Teori Psikoanalitik (Sigmund Freud)

Teori ini  menekankan pentingnya pemahaman terhadap
pengalaman masa lalu dan bagaimana hal tersebut memengaruhi
perilaku individu di masa kini. Dalam konteks bimbingan konseling
kelompok, pendekatan psikoanalitik bisa digunakan untuk membantu
mengatasi penyebab masalah psikologi, mengobati depresi dan
kecemasan, membantu mencapai kesadaran diri dan kesehatan
emosional yang baik, dan memahami konfelik psikologi serta
membantu anggota kelompok menyadari pola-pola perilaku atau
perasaan yang tidak disadari, yang mungkin menjadi hambatan dalam
proses belajar atau berinteraksi sosial.® Proses berbagi pengalaman
dalam kelompok dapat membantu individu mengungkapkan perasaan
yang terpendam, yang pada gilirannya mengurangi kecemasan dan

meningkatkan kesejahteraan emosional.

Teori Humanistik (Carl Rogers)

Carl Rogers, sebagai tokoh utama dalam teori humanistik,
menekankan pentingnya hubungan yang tulus dan empatik antara
konselor dan klien untuk menciptakan perubahan positif. Kegunaan
dari teori humanistik diantaranya membantu seseorang menghargai
perbedaan, membentuk pola piker yang luas dan cerdas, membentuk

keperibadian, membantu mencapai aktualisasi diri dan lain
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sebagainya. > Dalam bimbingan konseling kelompok, teori ini
mengedepankan nilai-nilai seperti penerimaan tanpa syarat, empati,
dan otentisitas. Dengan menciptakan lingkungan yang aman dan
mendukung, anggota kelompok dapat merasa dihargai dan diterima,
yang dapat meningkatkan rasa percaya diri mereka untuk berbicara
terbuka mengenai masalah yang mereka hadapi. Pendekatan ini sangat
efektif untuk membantu santri baru yang mungkin merasa cemas atau

terisolasi.

c) Teori Belajar Sosial (Albert Bandura)

Teori ini berfokus pada pentingnya pembelajaran melalui
pengamatan dan interaksi sosial. Bandura menjelaskan bahwa individu
dapat belajar perilaku baru dengan mengamati orang lain dan meniru
perilaku yang mereka anggap berhasil.! Dalam konteks bimbingan
konseling kelompok, teori ini relevan karena santri dapat belajar dari
pengalaman dan wawasan sesama anggota kelompok. Melalui diskusi
dan berbagi pengalaman, anggota kelompok dapat mengadopsi strategi
coping yang lebih efektif, meningkatkan keterampilan sosial, serta
memperbaiki cara mereka menghadapi kesulitan dalam belajar atau

kehidupan sehari-hari.

12 Sela Saputri, “Pentingnya Menerapkan Teori Belajar Humanistik Dalam Pembelajaran
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Jenjang Sekolah Dasar”, Edubase: Journal
od Basic Education 3, No. 1 (2022): 47-59
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d) Teori Kelompok Dinamis (Wilfred Bion)

Teori kelompok dinamis menekankan bagaimana interaksi antar
anggota kelompok dapat memengaruhi proses perkembangan individu.
Bion berpendapat bahwa kelompok memiliki kemampuan untuk
membentuk pola interaksi tertentu yang dapat mempengaruhi perilaku
dan emosi anggotanya. * Dalam bimbingan konseling kelompok,
pemahaman tentang dinamika kelompok ini penting untuk mengenali
dan mengelola perasaan, pola komunikasi, serta masalah yang
mungkin - muncul selama proses konseling. Konselor perlu
memfasilitasi interaksi yang sehat, mengelola konflik jika diperlukan,
dan memastikan bahwa kelompok tetap berfokus pada tujuan

bimbingan yang positif.

Teori Sistem Keluarga (Murray Bowen)

Teori sistem keluarga menyatakan bahwa individu tidak dapat
dipahami secara terpisah dari sistem sosial yang lebih besar, termasuk
keluarga dan kelompok sosial lainnya. Dalam konteks bimbingan
konseling kelompok, pendekatan ini dapat membantu anggota
kelompok memahami peran dan dinamika mereka dalam kelompok.
Pemahaman ini dapat meningkatkan keterampilan interpersonal dan

mengurangi konflik antar individu. Teori ini juga mengajarkan

127-134.

13 Wilfred Bion. Group Relations Reader 2. (Washington DC, A. K. Rice Institute, 1985),
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pentingnya peran setiap anggota kelompok dalam menciptakan

keseimbangan dan harmoni dalam interaksi sosial mereka.*

f) Teori Kognitif-Perilaku (Aaron Beck dan Albert Ellis)

Teori kognitif-perilaku berfokus pada bagaimana pola pikir
individu mempengaruhi perilaku mereka. Dalam bimbingan konseling
kelompok, teori ini digunakan untuk membantu anggota kelompok
mengidentifikasi dan mengubah pola pikir negatif yang dapat
menghambat proses belajar dan perkembangan pribadi.'* Misalnya,
jika seorang santri merasa tidak mampu mengatasi tantangan
akademik, konselor dapat membantu mereka untuk menggantikan pola
pikir tersebut dengan keyakinan yang lebih realistis dan positif. Proses
ini dapat dilakukan melalui teknik diskusi kelompok yang melibatkan

identifikasi masalah, refleksi, dan pengembangan solusi bersama.

Secara keseluruhan, berbagai teori di atas dapat diterapkan dalam
bimbingan konseling kelompok untuk membantu santri mengatasi kesulitan
yang mereka hadapi, baik dalam aspek akademik maupun sosial. Dengan
pendekatan yang tepat, bimbingan konseling kelompok dapat menjadi alat
yang sangat efektif dalam membantu individu berkembang secara holistik,

baik dalam aspek emosional, sosial, maupun akademik.

14 Aaron Beck dan Albert Ellis. Cognitive Behavior Therapy:Basics And Beyond. (New
York, Guilford Press, 2011), 167
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b. Manfaat Bimbingan Konseling Kelompok

Bimbingan konseling kelompok memiliki banyak manfaat bagi individu,

khususnya dalam konteks pendidikan dan pengembangan pribadi. Beberapa

manfaat utama dari bimbingan konseling kelompok adalah sebagai berikut:

1)

2)

Meningkatkan Keterampilan Sosial dan Interpersonal

Salah satu manfaat utama dari bimbingan konseling
kelompok adalah  peningkatan keterampilan sosial dan
interpersonal. Melalui interaksi dengan anggota kelompok lainnya,
santri belajar untuk berkomunikasi dengan lebih baik, menghargai
pandangan orang lain, serta mengelola konflik dengan cara yang
konstruktif. Keterampilan ini sangat penting untuk kehidupan
sosial mereka, baik di lingkungan pesantren maupun dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, bimbingan konseling kelompok
dapat membantu santri mengembangkan rasa empati,
meningkatkan kemampuan mendengarkan, dan mempererat

hubungan antar individu.

Dukungan Emosional yang Kuat

Bimbingan konseling kelompok memberikan ruang bagi
anggota kelompok untuk saling mendukung dalam menghadapi
masalah pribadi atau akademik. Ketika santri merasa terbuka untuk

berbagi perasaan mereka dengan sesama anggota kelompok,
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3)

4)

mereka akan merasakan dukungan emosional yang mengurangi
perasaan terisolasi atau cemas. Dukungan sosial dari teman sebaya
dapat meningkatkan rasa percaya diri dan memberikan perasaan
bahwa mereka tidak sendirian dalam menghadapi tantangan yang

ada.

Mengurangi Stres dan Kecemasan

Bimbingan konseling kelompok membantu mengurangi
stres dan kecemasan yang sering dirasakan oleh santri, terutama
mereka yang baru masuk pesantren atau menghadapi kesulitan
belajar. Diskusi terbuka dalam kelompok memungkinkan santri
untuk mengungkapkan perasaan mereka, yang dapat meringankan
beban psikologis yang mereka rasakan. Selain itu, dalam
bimbingan konseling kelompok, santri dapat belajar teknik
relaksasi dan manajemen stres yang dapat diterapkan dalam

kehidupan sehari-hari.

Peningkatan Pengembangan Diri

Bimbingan konseling kelompok juga berfokus pada
pengembangan diri santri, baik dalam aspek akademik, sosial,
maupun emosional. Dengan adanya refleksi bersama dalam
kelompok, santri dapat lebih memahami kekuatan dan kelemahan

diri mereka, serta mencari cara untuk meningkatkan kualitas diri.
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5)

6)

Proses ini mendorong santri untuk lebih mengenal diri mereka,
mengidentifikasi tujuan hidup, dan merencanakan langkah-langkah

untuk mencapainya.

Meningkatkan Kemampuan Memecahkan Masalah

Bimbingan konseling kelompok sering kali melibatkan
diskusi dan analisis masalah secara bersama-sama. Hal ini
memberikan kesempatan bagi santri untuk belajar cara
memecahkan masalah secara efektif dan kreatif dengan dukungan
teman sebaya. Diskusi kelompok memungkinkan santri untuk
mendengarkan berbagai perspektif dan solusi yang berbeda, yang
dapat memperluas cara mereka melihat dan mengatasi masalah.
Kemampuan ini tidak hanya berguna untuk masalah akademik,
tetapi juga untuk tantangan pribadi yang mungkin dihadapi dalam

kehidupan sehari-hari.

Meningkatkan Rasa Percaya Diri

Melalui bimbingan konseling kelompok, santri dapat
mengatasi rasa cemas atau kurang percaya diri, yang sering muncul
terutama di awal masa pendidikan mereka. Ketika santri merasa
didukung oleh teman-teman mereka dalam kelompok, mereka
dapat merasa lebih dihargai dan diterima. Ini berkontribusi pada

peningkatan rasa percaya diri dan kemampuan untuk menghadapi
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tantangan. Selain itu, dengan berbagi pengalaman dan mendengar
cerita dari teman sebaya, santri dapat merasa bahwa mereka tidak
sendiri dalam perjuangan mereka, yang dapat memotivasi mereka

untuk terus berkembang.

7) Mengembangkan Kemampuan Kerja Sama dan Kolaborasi

Bimbingan konseling kelompok membantu santri untuk
belajar bekerja sama dalam kelompok, yang merupakan
keterampilan penting dalam kehidupan sosial dan profesional
mereka di masa depan. Diskusi kelompok, penyelesaian masalah
bersama, serta berbagi tugas dan tanggung jawab selama sesi
konseling mengajarkan pentingnya kolaborasi dan kerjasama
dalam mencapai tujuan bersama. Keterampilan ini sangat
bermanfaat, baik dalam kegiatan akademik di pesantren maupun

dalam kehidupan setelah mereka menyelesaikan pendidikan.

Secara keseluruhan, bimbingan konseling kelompok memberikan
manfaat yang luas bagi perkembangan pribadi, sosial, dan akademik santri.
Melalui interaksi dalam kelompok, mereka dapat mengatasi masalah yang
dihadapi, memperkuat keterampilan sosial, serta meningkatkan
kesejahteraan emosional dan psikologis mereka. Bimbingan ini tidak
hanya bermanfaat untuk santri secara individu, tetapi juga untuk
membangun komunitas yang saling mendukung dan berkolaborasi di

lingkungan pesantren.
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c. Asas-Asas Bimbingan Konseling

Bimbingan konseling kelompok harus memperhatikan asas-asas berikut

seperti: asas kerahasiaan, asas sukarela, asas keterbukaan, asas kegiatan, asas

kenormatifan dan asas kekinian. ! Berikut Pemaparan beberapa asas

bimbingan konseling:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Asas Kerahasiaan

Sebagai seorang konselor harus menjaga kerahasiaan dari seseorang
yang menjadi pasien bimbingan konseling.

Asas Sukarela

Seorang pasien harus secara sukarela membawa konselor pada probem
yang Tengah dihadapinya.

Asas Keterbukaan

Seorang pasien yang mengikuti bimbingan konseling harus mampu
membuka diri dan mampu menjalankan saran yang disampaikan oleh
konselor.

Asas Kegiatan

Seorang pasien harus turut aktif berpartisipasi saat pelaksanaan
bimbingan konseling.

Asas Kenormatifan

Bimbingan yang diselenggarakan tidak boleh bertentnagan dengan
norma yang berlaku.

Asas Kekinian
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Konselor harus membahas permasalahan yang seorang pasiennya pada
masa kini.
2. Kesulitan belajar

a. Pengertian Kesulitan Belajar

Kesulitan belajar merupakan kondisi dimana seseorang memiliki
hambatan-hambatan saat kegiatan pembelajaran sehingga kesulitan untuk
mencapai hasil belajar.’® Kesulitan belajar juga dapat dimaknai sebagai suatu
kondisi dalam kegiatan pembelajaran yang ditengarai dengan adanya
hambatan-hambatan tertentu saat mencapai hasil belajar baik disadari maupun

tidak disadari.!
b. Ciri-Ciri Orang Yang Mengalami Kesulitan Belajar

Seorang siswa dikatakan mengalami kesulitan belajar akan mengalami

beberapa ciri-ciri diantaranya:*®

1) Prestasi belajar rendah maknanya skor penilaian dibawah sekor rata-rata

kelompoknya.

2) Usaha belajar yang dilaksanakan tidak sebanding dengan perolehan

yang dicapai.
3) Lambat saat mengerjakan tugas maupun menyelesaikan tugas.

4) Bersikap tidak perduli saat menerima pelajaran.

15 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2010), 170.
16 Sugihartono, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2012), 154
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5) Memperlihatkan sikap yang berbeda dari temannya yang umumnya

lebih baik temannya dari pada orang tersebut, seperti suka membolos,
tidak melaksanakan tugas, tidak mampu bekerja secara bersama, tidak

mampu fokus, hilangny semangat dan sebagainya.

6) Emosional, seperti mudah tersinggung, mudah marah, pemurung

marasa rendah diri, dan sebagainya.

c. Bentuk-Bentuk Kesulitan Belajar

Kesulitan beljara yang dialami setiap individu tentu saja berbeda-beda.

Adapun bentuk-bentuk kesulitan belajar antara lain:

1)

2)

Kesulitan Belajar Membaca/Disleksia

Seorang individu jika mengalami kesulitan membaca ditengarai dengan
adanya kesalahan saat membaca seperti menghilangkan kata atau huruf,
menyelipkan kata, menganti kata, mengucapkan kata salah dan makna
yang berbeda, mengucapkan salah dan makna sama, membalikan kata,
membalikan huruf, kurang memperhatikan tanda baca, tersendat-sendat
saat melafalkan.!

Kesulitan Belajar Membaca/Disgrafia

Seorang individu dinyatakan mengalami kesulitan menulis karena
ketidakmampuan dalam mengingat cara membaca huruf atau simbol.
Kesulitan menulis permulaan ditenggarai dengan adanya kesalahan saat
memegang alat tulis, saat mencatat membutuhkan waktu yang lama
karena lambatnya proses penulisan, tidak teraturnya penggunaan spasi,

ukuran, penggunaan huru kapital dan kecil, tidak menggunakan tanda
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baca ataupun kesalahan penggunaan tanda baca.’’ Kemudian kesulitan

menulis mengeja ditenggarai dengan penggurangan kata, pembalikan

huruf, pembalikan konsonan, pembalikan suku kata dan lain sebagainya.
3) Kesulitan Belajar Mengitung/Diskalkulia

Seorang individu mengalami kesulitan menghitung ditenggarai dengan

ketidakmampuannya dalam menentukan jumlah atau kuantitatif.

d. Faktor-Faktor Kesulitan Belajar

Kesulitan belajar dapat dipengaruhi lantaran adanya faktor-faktor berikut

seperti:?

1) Faktor-faktor yang bersumber dari diri sendiri meliputi: Kurangnya
minat terhadap bahan pelajaran, Kesehatan yang sering terganggu,
Kecakapan mengikuti pelajaran, Kebiasaan belajar, dan Kurangnya
penguasaan bahasa.

2) Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan sekolah meliputi cara
guru menyampaikan pelajaran, Kurangnya bahan bacaan, Bahan
pelajaran tidak sesuai dengan kemampuan, dan Penyelenggaraan
pengajaran terlalu padat.

3) Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan keluarga meliputi
masalah broken home, kurang adanya kontrol dari orang tua, dan

keinginan untuk pulang kerumah, bagi anak yang sedang merantau.

17 Joni Suhartono, Alpha Testing dan Beta Testing, (Jakarta: Bina Nusantara, 2016), 111-
112
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Sedangkan Zalyana memaparkan bahwasanya ada dua faktor penyebab

kesulitan belajar, yaitu:8

1) Faktor internal (faktor yang bersumber dari diri siswa) meliputi:
Pengetahuan siswa, belum stabilnya emosi, dan psikomotorik yang
terganggu seperti tidak berfungsinya indra penglihatan dan lain
sebagainya.

2) Faktor eksternal (faktor yang bersumber dari luar diri siswa meliputi
keluarga yang tidak harmonis, ekonomi keluarga yang rendah,
kurangnya saran dan prasarana dalam menunjang pembelajaran,
kesehatan diri maupun keluarga yang kurang baik, kebiasaan dalam
keluarga yang tidak mendukung, dan lain sebagainya. Selain itu
lingkungan masyarakat seperti tempat tinggal yang tidak nyaman,
memiliki teman bermain yang nakal juga turut serta dalam menjadikan
faktor kesulitan belajar. Terakhir adalah lingkungan sekolah seperti
kondisi dan letak gedung belum sesuai, kualitas guru dan alat belajar
rendah, intraksi antara guru dan siswa yang kurang harmonis, cara
mengajar guru yang tidak sesuai juga dapat menjadi faktor kesulitan

belajar.

Berikut beberapa kajian pustaka dari penelitian terdahulu yang akan

memberikan perbandingan dengan penelitian ini diantaranya:

18 Zalyana, Psikologi Pembelajaran, (Pekanbaru, Mutiara Pesisir Sumatra, 2014), 171.
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1)

2)

Penelitian Ogit Suranda yang berjudul “Peran Guru Bimbingan dan
Konseling Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta Didik Dengan
Keluarga Bercerai Melalui Layanan Konseling Kelompok” yang
diselenggarakan 2023. Adapun tujuan dalam peneliti untuk mengetahui
proses pemberian layanan konseling kelompok dalam mengatasi kesulitan
belajar dengan keluarga bercerai di SMP Negeri 3 Lepar Pongok. Metode
penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan peran guru
bimbingan dan konseling melalui tahap pembentukan, tahap peralihan,
tahap kegiatan, tahap pengakhiran.?

Penelitian Dedi Kurniawan, Siti Suratini Zain, dan Mereyke Jessy Tanod
yang berjudul “Upaya Mengatasi Kesulitan Belajar Melalui Layanan
Informasi Dengan Pendekatan Konseling Kelompok Pada Siswa Kelas
VIII SMP Negeri 13 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2021/2022” yang
diselenggarakan tahun 2021. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui ada atau tidaknya perubahan setelah anak mengikuti
bimbingan konseling kelompok. Metode penelitian ini menggunakan jenis
tindakan PTBK (Penelitian Tindakan Bimbingan Konseling). Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa terdapat kemajuan siswa saat mengatasi
masalah kesulitan belajar yang dialaminya. Peningkatan tersebut terjadi

melalui hasil pengamatan terhadap adanya perbedaan antara kondisi awal
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sebelum siswa mengikuti kegiatan dan pada saat siswa sudah mengikuti
kegiatan.'®

3) Penelitian Irma Fitriyanti, M. Ferdiansyah, dan Arizona yang berjudul
“Peran Guru BK Dalam Mengidentifikasi Kesulitan Belajar Siswa Di
SMA Bina Jaya Palembang” yang diselenggarakan pada tahun 2019.
Tujuan penelitian ini  untuk mengetahui cara guru BK untuk
mengidentifikasi kesulitan belajar dan upaya yang dapat dilakukan untuk
mengatasi kesulitan belajar siswa. Metode penelitian yang digunakan ialah
kualitatif jenis deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa cara guru
BK mengidentifikasi kesulitan belajar siswa adalah: membantu siswa
mengembangkan potensi, memahami peserta didik, mengembangkan
proses belajar mengajar kondusif, membantu pimpinan sekolah
menyediakan informasi dan data tentang potensi dan kondisi peserta didik
sebagai dasar pembuatan kebijakan, membantu tenaga kependidikan lain
dalam memahami peserta didik dan kebutuhan pelayanan, membantu
orang tua memahami kondisi anak. Upaya guru BK untuk mengatasi
kesulitan belajar dengan melakukan bimbingan konseling secara rutin satu
bulan sekali untuk mengalami permasalahan kesulitan belajar siswa

ataupun masalah keluarga, memberi arahan, masukan, semangat siswa

19 Dedi Kurniawan, Siti Suratini Zain, dan Mereyke Jessy Tanod, “Upaya Mengatasi
Kesulitan Belajar Melalui Layanan Informasi Dengan Pendekatan Konseling Kelompok Pada
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 13 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2021/2022” Jurnal limiah
Mahasiswa Bimbingan Konseling 3, no. 1, (2021): 1.
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4)

yang sedang menghadapi masalah sehingga siswa tersebut mendapatkan
perhatian dan kenyamanan.!

Penelitian Muammarotul Hidayah yang berjudul “Peran Guru Bimbingan
Dan Konseling Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Di Sekolah
Menengah Pertama 11 Ma’arif Bangsalsari Jember Tahun Pelajaran
2017/2018 yang diselenggarakan pada 2017. Tujuan penelitian untuk
mengetahui peran guru BK sebagai pendidik, motivator dan penasehat.
Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian
menunjukan bahwa peran guru BK sebagai pendidik dalam mengatasi
kesulitan belajar siswa yaitu: guru berkoordinasi dengan guru mata
pelajaran maupun wali kelas, menerima laporan tentang siswa kemudian
menindaklanjutinya melalui rapat internal struktural, melakukan
pendekatan secara personal kepada siswa yang bersangkutan serta
melibatkan orang tua/wali murid melalui surat panggilan khusus. perannya
sebagai motivator yakni dengan bekerjasama dengan stakeholder sekolah
untuk memberikan semangat mendukung kegiatan dan program sekolah,
memberikan kesempatan kepada siswa mengeksplorasikan potensi dan
kemampuannya melalui kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan pembiasaan
dan pengembangan diri siswa. Perannya sebagai penasihat dengan

memberikan nasihat-nasihat yang bisa memupuk kesadaran diri siswa
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untuk bisa berubah menjadi pribadi yang lebih baik, hal ini dilakukan
dalam upaya meminimalisir terjadinya kesulitan belajar itu sendiri.?

5) Penelitian Delvianty Ahmad yang berjudul “Peran Layanan Bimbingan
Konseling Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Di SMA Negeri 2 Kota
Gorontalo” yang diselenggarakan pada 2016. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui peran layanan bimbingan konseling dalam mengatasi
kesulitan belajar di SMA Negeri 2 Kota Gorontalo. Metode penelitian
menggunakan kualitatif pendekatan studi kasus. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa layanan bimbingan konseling dilaksanakan di jam
sekolah yaitu mengadakan remedial, les maupun tambahan pelajaran di
luar jam belajar yang dilaksanakan di pagi hari. Bimbingan belajar yang
dilakukan juga memberikan bimbingan motivasi dengan cara membuat
jadwal kegiatan di rumah, agar dapat memantau apa kegiatan yang
dilakukan siswa di rumah dan mengarahkan kepada siswa agar dapat
mengikuti bimbingan berupa kursus, dan memberikan pelajaran aktif,
kreatif dan menyenangkan, bimbingan sosial yang ditumbuhkan adalah
budaya yang berwawasan budi pekerti sehingga saling membutuhkan dan
menghargai satu sama lain, memberikan layanan bimbingan dan
penyaluran disesuaikan dengan bakat, minat belajar siswa, tidak

mengistimewakan siswa satu dengan siswa lain, menerapkan dan

20 Muammarotul Hidayah, “Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Mengatasi
Kesulitan Belajar Siswa di Sekolah Menengah Pertama 11 Ma’arif Bangsalsari Jember Tahun
Pelajaran 2017/2018”, (Jember: Skripsi yang diterbitkan, 2017), 97-98
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menumbuhkan sikap saling menghargai teman, menghargai teman di
kelas, dan tidak membeda-bedakan siswa satu dengan siswa yang lain
bimbingan dalam mengatasi masalah pribadi yang dilakukan yaitu dengan
cara mewawancarai siswa dengan cara memberikan nasehat, motivasi dan

mencari solusi agar terhindar dari masalah yang dialami siswa.'

F. Metode Penelitian

1. Pendekatan Dan Langkah-Langkah Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Studi kasus merupakan sebuah penelitian yang
bertujuan untuk mempelajari kondisi suatu individu secara rinci baik
secara jasmani maupun rohani.?* Sedangkan menurut Depdikbud Studi
Kasus ialah suatu studi atau analisa yang saling berhubungan dengan
memanfaatkan teknik, bahan dan alat terkait gejala atau ciri-ciri
karakteristik berbagai jenis masalah atau perilaku menyimpang baik

individu maupun kelompok.!

Langkah penelitian ini dimulai dengan menentukan kasus yang
akan digunakan untuk penelitian, kemudian dilakukan pencarian
sumber atau refrensi yang relevan dengan penelitian melalui jurnal,
majalah ilmiah, hasil-hasil penelitian terdahulu, buku, majalah, surat

kabar yang terkait dengan kasus tersebut, Perumusan Fokus dan

2L Aurora Paulina Rangkuti.Studi Kasus Kesulitan Belajar Dan Peran Guru Bimbingan
Konseling Pada Siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Washliyah Tembung, (Medan: Skripsi Yang
Diterbitkan, 2018), 41

31



Masalah Penelitian, pengumpulan data, penyempurnaan data,
pengelola data, analisis data, proses analisis data dengan mengatur,
mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan
mengkategorikannya menjadi bagian-bagian berdasarkan
pengelompokan tertentu sehingga diperoleh suatu temuan terhadap
rumusan masalah yang diajukan, dialog teoritik, Triangulasi temuan,
Simpulan Hasil Penelitian yang telah meringkas apa yang telah
dikemukakan pada bagian-bagian sebelumnya, tetapi membuat sintesis
dari semua yang telah dikemukakan sebelumnya dan terakhir adalah

membuat laporan penelitian.??

Proses analisis data dalam penelitian ini diimplementasikan dengan
sistematis melalui reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan.
Pendekatan ini membantu peneliti memahami secara mendalam
bagaimana bimbingan konseling kelompok dapat mengatasi kesulitan
belajar santri baru, memberikan kontribusi terhadap pengembangan

program konseling di lingkungan sekolah.

Dalam penelitian kualitatif tentang peran bimbingan konseling
kelompok dalam mengatasi kesulitan belajar santri baru, proses
analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan. Penelitian ini

berfokus pada interpretasi mendalam terhadap data yang dikumpulkan

22 Mudjia Rahardjo, Studi Kasus Dalam Penelitian Kualitatif: Konsep Dan Prosedurnya,
(Malang: Modul Yang Diterbitkan, 2017), 15-20
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dari

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berikut adalah

penjelasan implementasi proses analisis data:

a. Pengumpulan Data Awal

Data dikumpulkan melalui:

1

2)

3)

Observasi:  Peneliti mengamati langsung pelaksanaan
bimbingan konseling kelompok, interaksi antara konselor dan
santri, serta dinamika kelompok selama sesi berlangsung.
Dinamika kelompok yang dimaksud diantaranya ialah
komunikasi yang dilakukan setiap anggota kelompok,
keberanian anggota dalam  mengemukakan pendapat,
kemampuan anggota dalam bekerja sama, keberanian anggota

saat berbicara di depan umum, dan lain sebagainya.

Wawancara: Dilakukan terhadap konselor, santri baru, dan
guru untuk mendapatkan informasi tentang bentuk kesulitan
belajar, pelaksanaan bimbingan konseling kelompok dan peran

konseling kelompok dalam mengatasi kesulitan belajar.

Dokumentasi: Menganalisis catatan konseling, absensi santri,

dan dokumen pendukung lainnya.

Data ini menjadi bahan mentah yang akan diolah lebih lanjut

dalam proses analisis.

b. Reduksi Data
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Setelah data dikumpulkan, tahap berikutnya adalah reduksi data.
Proses ini  melibatkan  seleksi,  penyederhanaan, dan

pengorganisasian data. Dalam penelitian ini:

1) Informasi yang relevan dengan tujuan penelitian dipertahankan,
seperti pola kesulitan belajar santri baru, teknik yang digunakan

dalam bimbingan konseling kelompok, dan hasil yang dicapai.

2) Data yang tidak relevan atau berulang dieliminasi untuk

memudahkan analisis lebih lanjut.

Penyajian Data

Data yang telah direduksi kemudian disusun dalam bentuk yang

lebih terorganisir, seperti:*

1) Deskripsi naratif: Menjelaskan temuan utama, seperti
bagaimana sesi konseling dilakukan dan bagaimana santri

meresponsnya.

2) Matriks atau tabel: Mengelompokkan data berdasarkan tema,
seperti jenis kesulitan belajar, strategi konseling, dan hasil yang

dicapai.

d. Penarikan Kesimpulan
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Dalam tahap ini, peneliti menganalisis pola dan hubungan dalam

data untuk menjawab pertanyaan penelitian. Implementasi dalam

penelitian ini mencakup:

1)

2)

3)

Mengidentifikasi bagaimana bimbingan konseling kelompok
membantu mengatasi  kesulitan belajar, misalnya melalui

pembentukan rasa percaya diri dan kemampuan kerja sama.

Menghubungkan temuan dengan teori konseling kelompok, seperti
pendekatan humanistik yang menekankan empati dan dukungan

sosial.

Mengaitkan data dengan konteks penelitian, yaitu santri baru di
MA PSA Istiqgomah Islamiyah yang menghadapi tantangan dalam

beradaptasi dengan lingkungan belajar baru.

5. Validasi Temuan

Peneliti memastikan keabsahan data dengan:

a) Triangulasi: Membandingkan hasil observasi, wawancara, dan

dokumentasi untuk memastikan konsistensi.

by Member checking: Memberikan hasil analisis sementara
kepada responden untuk memastikan bahwa interpretasi

peneliti sesuai dengan pengalaman mereka.

6. Hasil Implementasi Analisis Data
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Proses analisis data ini menghasilkan temuan-temuan utama,

seperti:

a) Peran bimbingan konseling kelompok: Membantu santri
baru mengenali dan mengatasi kesulitan belajar melalui diskusi
kelompok, dukungan emosional, dan pembinaan keterampilan

belajar.

by Efektivitas metode: Konseling kelompok lebih efektif
dibandingkan pendekatan individual karena melibatkan

dukungan dari teman sebaya.

¢) Kendala: Beberapa santri merasa kurang nyaman berbicara di
depan kelompok, yang menjadi tantangan bagi konselor dalam

menciptakan suasana aman.
2. Sumber Data

Sumber data ialah informasi yang didapatkan oleh seorang peneliti
guna menjawab rumusan masalah dalam sebuah penelitian.?® Ada dua
jenis sumber data yaitu data primer dan data sekunder. Adapun

paparan terkait keduanya dapat dilihat di bawah ini:

a. Data Primer ialah jenis dan sumber data penelitian yang didapatkan

secara langsung dari sumber pertama (tidak melalui perantara),

23 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2008), 107.
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baik perorangan maupun golongan. Data primer pada penelitian ini
melalui beberapa hal diantaranya wawancara, observasi, dan

dokumentasi.

b. Data sekunder ialah sumber data pada suatu penelitian yang
didapatkan secara tidak langsung namun melalui media perantara.
Data sekunder pada penelitian ini berupa bukti, catatan atau laporan

yang sudah tersusun dalam arsip atau data dokumenter.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data guna
menyelesaikan penelitian yang diharapkan. Pengumpulan data pada

penelitian ini dilakukan melalui tiga hal yakni:

a. Observasi

Observasi ialah suatu teknik dalam pengumpulan data yang
dilaksanakan dengan cara mengamati peristiwa di lapangan. Pada
penelitian ini memakai jenis observasi tidak terstruktur guna
mencatat secara bebas apa saja yang menarik, mengkaji yang
selanjutnya menarik kesimpulan. Observasi pada penelitian
meliputi peran BK MA PSA Istigomah Islamiyah Panarangan Jaya
Lampung Tulang Bawang Barat dan siswa yang mengalami

kesulitan belajar.
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b. Wawancara

Wawancara ialah proses tanya jawab guna menghasilkan informasi
sehingga mampu disusun makna dan keinginan peneliti untuk
mengetahui lebih dalam kepada yang diwawancarai. Pada
penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur guna lebih
bebas untuk menemukan persoalan secara terbuka, dimana
responden diminta untuk mengeluarkan pendapatnya. Pada
penelitian ini wawancara dilakukan dengan guru BK dan siswa di
MA PSA Istigomah Islamiyah Panarangan Jaya Lampung Tulang

Bawang Barat, siswa yang mengalami kesulitan belajar kelas 11.
c. Dokumentasi

Dokumentasi ialah pengumpulan data dengan memperoleh
dokumen atau arsip dari suatu lembaga guna memperkuat hasil

penelitian. Dokumentasi harus sesuai dengan penelitian.?
4. Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan mengali dan merangkai secara
sistematis data yang didapatkan melalui perolehan kegiatan tanya
jawab, observasi dan lain sebagainya sehingga mampu lebih mudah

dipahami dan temuannya mampu disampaikan kepada orang lain.
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Menurut Milles dan Huberman ada tiga tahapan analisis data

diantaranya:*
a. Data Reduction

Reduksi data ialah suatu kegiatan yang dipakai guna meringkas,
memilih hal-hal yang dasar, mengkhususkan pada sesuatu yang

penting dikaji.
b. Data Display

Penyajian data), penyajian data ialah hasil reduksi data yang
nantinya akan dicatat dalam berbagai bentuk seperti uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya agar data

yang diperoleh mampu dipahami secara mendalam.
c. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dilakukan dari awal seperti mengumpulkan
data seperti mencari Pemahaman yang tidak memiliki pola,
mencatat keteraturan penjelasan, dan alur sebab akibat, yang tahap

akhirnya disimpulkan keseluruhan data yang diperoleh peneliti.

24 Saldana., Miles & Huberman, Qualitative Data Analysis, (America: SAGE
Publications, 2014), 12-13
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G. Sistematika Pembahasan
Demi mempermudah bacaan pada penelitian ini, maka penulis akan sedikit
menguraikan penyusunan penelitian ini. Adapun rincian sistematika

pembahasan dipaparkan sebagai berikut:

Pada penelitian ini, peneliti menklasifikasin tesis ini menjadi 4 (empat)
bab yang mana sesuai dengan pedoman tesis dari Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Bagian pertama yaitu bab satu, penulis akan memaparkan
latar belakang masalah mengapa penelitian ini penting untuk dilakukan,
merumuskan masalah dari latar belakang yang sudah diuraikan, membuat
hipotesis terkait hasil tujuan dan Signifikansi penelitian, kemudian
memaparkan kajian pustaka, dilanjutkan dengan kerangka teoretis dan metode

penelitian serta sistematika pembahasan penelitian ini.

Pada bab selanjutnya yaitu bab dua, peneliti akan mengonsepsikan teori
penelitian yang sedang penulis kaji mulai dari teori bimbingan Konseling
kelompok, gaya kognitif dan teori mengenai kesulitan belajar. Dari teori
tersebut, peneliti mengeksplorasi data-data yang ada di lapangan sesuai dengan

rumusan masalah yang peneliti ajukan.

Pada bab ketiga, peneliti akan menguraikan bagaimana konsep peran
bimbingan konseling kelompok dalam adaptasi gaya belajar pada masing-
masing siswa di sekolah menengah untuk mengatasi kesulitan belajar.
Kemudian peneliti juga akan mengurangi kesulitan-kesulitan belajar yang

dialami oleh siswa di sekolah menengah.
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Terakhir, pada bab empat, peneliti menyimpulkan pembahasan yang
sudah dipaparkan secara kompleks dalam penelitian ini kemudian pada bab ini
juga peneliti memberikan saran konstruktif untuk penelitian selanjutnya ketika
ada peneliti lain yang mengkaji penelitian sejenis dan menyempurnakan dari

kelemahan penelitian ini.
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BAB |11

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut yakni:

1. Bentuk kesulitan belajar yang dialami oleh siswa beraneka ragam diantaranya
kesulitan materi, beradaptasi, manajemen waktu, kesulitan sosial, kesulitan
emosional, kesulitan berbahasa dan kesulitan teknis.

2. Pelaksanaan dilakukan dengan tiga tahapan yakni pembentukan, diskusi dan
dinamika kelompok, dan penyelesaian masalah. Dalam pelaksanaannya juga
dibutuhkan strategi guru BK seperti perlu menggunakan pendekatan
humanistik, penguatan positif, pemecahan masalah, proedukatif, dan teknik
relaksasi dan pengelolaan stres.

3. Peran bimbingan kelompok cukup banyak seperti membantu mengatasi
kesulitan memahami materi, meingkatkan hasil belajar, perubahan sikap
yakni timbul sikap pantang menyerah dan percaya diri, perubahan positif saat

di kelas, dan meningkatkan peningkatan emosionalnya.

B. Saran

1. Bagi Konselor

Disarankan untuk memperkuat program bimbingan konseling
kelompok dengan memberikan perhatian lebih pada dinamika kelompok

dan kebutuhan individu santri. Konselor juga perlu terus meningkatkan
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keterampilannya dalam memfasilitasi diskusi kelompok agar lebih

produktif dan kondusif.

Bagi Sekolah

Madrasah perlu mendukung program konseling ini dengan
memberikan pelatihan lebih lanjut kepada konselor, terutama dalam
menghadapi dinamika kelompok yang kompleks. Selain itu, sekolah dapat
menyediakan sarana dan prasarana yang lebih mendukung pelaksanaan

program bimbingan ini.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian lebih lanjut dapat difokuskan pada pengembangan
metode-metode bimbingan konseling kelompok yang lebih spesifik untuk
menghadapi masalah-masalah tertentu, misalnya dalam hal kesulitan

belajar pada mata pelajaran tertentu atau masalah personal lainnya.
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